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	Capaian
Pembelajaran (CP)
	CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan)
	1. Lulusan mampu menunjukkan sikap ihsan atas pekerjaan di bidang praktisi hukum Islam secara umum dan bidang istinbath hukum Islam secara khusus
2. Lulusan Mampu menguasai teori bidang istinbath hukum Islam secara menyeluruh
3. Lulusan mampu mengimplementasikan teori bidang istinbath hukum Islam dalam menganalisa dan menyelesaikan perkara hukum Islam
4. Lulusan mampu beradaptasi terhadap konteks permasalahan istinbath hukum Islam yang dihadapi dengan baik
5. Lulusan mampu mengembangkan langkah-langkah problem solving dalam menyelesaikan kasus hukum fiqh secara kreatif dan inovatif

	
	CPL
-MK
	1. C.5  Mahasiswa mampu mengkritisi parktik penetapan hukum di masyarakat dengan menggunakan teori Ushul Fiqh
2. C. 3 Mahasiswa mampu mengimplementasikan teori Ushul Fiqh dalam kehidupan sehari-hari dengan benar
3. Mahasiswa mampu menguraikan pengetahuan dasar Ushul Fiqh
4. Mahasiswa mampu menyebutkan dan mempedomani dasar hukum Ushul Fiqh
5. Mahasiswa mampu berdiskusi dan memahami permasalahan hukum islam dan ijtihad yang ada di lapangan dalam kerangka Ushul Fiqh
6. Mahasiswa mampu mempraktekkan ijtihad dan dalil-dalil hukum Islam yang sesuai dengan ushul Fiqh 
7. Mahasiswa mampu menganalisis praktek ijtihad yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan Ushul Fiqh 
8. Mahasiswa mampu menjadi role mode mujtahid Islami

	Diskripsi Singkat/ Capaian Pembelajaran MK
	Mata Kuliah Ushul Fiqh adalah suatu mata kuliah tentang tata cara memahami, menemukan, dan menetapkan hukum Islam secara tepat dengan menggunakan metodologi dan dalil yang sesuai. Materi mata kuliah ini membahas tentang sumber dan dalil-dalil hukum Islam serta perbedaan pendapat yang menyertainya, prinsip-prinsip pensyari`atan hukum Islam dan tujuan utama hukum Islam, dan metodologi hukum Islam secara komprehensif. Konsep materi dalam mata kuliah ini diperlukan untuk diaplikasikan dengan ijtihad dalam berbagai tingkatannya, sehingga dapat bersikap ilmiah terhadap perbedaan pendapat dalam metode istinbat hukum Islam dan hukum yang dihasilkan, dan mampu mengantisipasi potensi terjadinya perubahan-perubahan dalam hukum Islam (fiqh) terhadap kasus-kasus baru.

	Capaian Pembelajaran Akhir
	Capaian pembelajaran akhir mata kuliah Ushul Fiqh ini adalah mahasiswa mampu menerapkan metodologi hukum islam secara bervariatif melalui ijtihad dengan berbagai tingkatannya dalam merespons dinamika problematika hukum Islam di masyarakat 

	Materi Pembelajaran
	Materi Pembelajaran mata kuliah ushul Fiqh ada 14 sebagai berikut:
1.  Pengertian, ruang lingkup,  fungsi, dan karya-karya dalam bidang Ushul al-Fiqh
2.  Sejarah dan Aliran-Aliran Dalam Ushul al-Fiqh
3. Ruang Lingkup Hukum Syara`:
a. Hukum Syara`: pengertian dan pembagiannya dari berbagai segi (taklifi& wadh`i)
b. Al-Hakim, Mahkum `Alaihi, dan Mahkum Fih
4. Al-Qur’an: pengertian, kehujjahan, fungsi, asas pensyari`atan hukum dalam al-Qur’an dan kandungan hukumnya
5. Al-Sunnah: pengertian, kehujjahan, macam-macam, perbedaannya dengan al-Hadits, fungsinya terhadap al-Qur’an, dan problematikanya
6. Ijma`: pengertian, kehujjahan, kedudukan, dan  problematikanya
7. Qiyas:   a. pengertian, macam-macam, rukun qiyas, metode kerja beserta contoh-contohnya dan para penentang qiyas
     b. Qiyas: pengertian illat, syarat-syarat illat, masalik al-illat,  macam-macamnya dan contoh-contohnya 
8. Istihsan: pengertian, macam-macam, pertentangannya dengan qiyas, dan contoh-contohnya
9. Istishab: pengertian, kedudukan, macam-macam, dan contoh-contohnya
10. Mashalah Mursalah: pengertian, kehujjahan, macam-macam, pertentangannya dengan nash dan contoh-contohnya
11. `Urf dan Sadd al-Dzari`ah: pengertian, kedudukan, macam-macam, dan contohnya
12.  Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana: pengertian, kehujjahan, pengelompokan, dan contoh-contohnya
13.  Metode Istinbath Hukum dari segi Bahasa: Amr & Nahy, `Am & Khas, Mutlaq & Muqayyad, Mantuq & Mafhum, Wadhih & Ghairu Wadhih
14.  Metode Istinbath Hukum dari segi Maqasid al-Syari`ah


	Pustaka
	1.	Syāṭibi, Abu Ishaq bin Ibrahim ibn Musa al-, al-Muwāfaqat fi Uṣūl as-Syarīah,  Jilid II, Kairo: Mustafa Muhammad, t.th.
2.	Raysuni, Ahmad ar-, Muhadharat Fi al- Maqasid as-Syariah, Kairo: Darul Kalimah, 2014, Cet. ke-3.
3.	Auda, Jasser, Maqasid al-Shari‟ah as Philosophy of Islamic Law a System Approach, Herndon: IIIT, 2008.
4.	`Āsyūr, Muhammad Aṭ-Ṭāhir Ibn, Maqāṣid al-Syarī`ah al-Islāmiyyah, Qatar: Wizārah al-Auqāf wa asy-Syu’ūn al-Islāmiyah, 2004.
5. Khallaf, Abdul Wahhab, `Ilmu Ushul al-Fiqh, Beirut: Dar al-Fikr, t.th.
6. Zuhaily, Wahbah al-, Ushul al-Fiqh Al-Islami, Damaskus: Dar Al-Fikr, 1987
7. Dahlan, Abd. Rahman, Ushul Fiqh, Jakarta: Amzah, 2011
8.	Haroen, Nasrun, Ushul Fiqh , Jakarta: LogosWacana Ilmu, 2017.
9.	Syarifuddin, Amir, Ushul Fiqh, Jakarta: Kencana,2011, Jilid 1 dan 2
10. Zein, Satria Effendi M, Ushul Fiqih, Jakarta: Kencana, 2015. 
.


	Media Pembelajaran
	Perangkat lunak :
	Perangkat keras :

	
	Aplikasi MS Office, Power Point
	Laptop, LCD, dan Smart Phone

	Team Teaching
	1. Prof. Dr. Toha Andiko, M.Ag
2. 




	

Mg Ke

(1)
	
Sub-CP-MK (sebagai kemampuan akhir yang diharapkan)
 (2)
	

Indikator Penilaian

(3)
	
Kriteria & Bentuk Penilaian

(4)
	Metode
Pembelajaran dan
Tugas Mhs
[ Estimasi Waktu] (5)
	

Materi Pembelajaran
[Pustaka] (6)
	
Bobot Penilaian (%)
(7)

	1
	Mahasiswa mampu melakukan proses pembelajaran sesuai kesepakatan

	1. Kehadiran mahasiswa
2. Kesepakatan perkuliahan
3. Kedisiplinan
	1. Kehadiran
2. Partisipasi Mahasiswa
3. Ketepatan waktu dan kesesuaian  dalam membuat tugas 
	1. Ceramah
2. Sharing/ Diskusi
3. Penugasan Terstruktur (PT)
4. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	Kontrak Perkuliahan
	1%

	2
	Mahasiswa mampu menguraikan signifikansi Ushul Fiqh dan korelasinya dengan ilmu lainnya 
	1. Menjelaskan pengertian Ushul Fiqh dan fungsinya
2. Mengidentifikasi Ruang Lingkup Ushul Fiqh
3. Menyebutkan karya-karya dalam bidang Ushul Fiqh
4. Menjelaskan korelasi Ushul Fiqh dengan Fiqh 
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan, 
6. angket

	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1. Pengertian dan fungsi Ushul Fiqh 
2. Ruang lingkup, Ushul al-Fiqh
3. Karya-karya bidang Ushul Fiqh 
4. Korelasi  Ushul Fiqh dengan Fiqh 
	

	3
	Mahasiswa mampu menguraikan Sejarah dan Aliran-Aliran Dalam Ushul al-Fiqh
	1. Menjelaskan Cikal bakal, pertumbuhan dan perkembangan Ushul Fiqh hingga kodifikasi menjadi ilmu tersendiri 
2. Menjelaskan karakteristik aliran Mutakallimin (Jumhur ulama), Fuqaha (Hanafiyah), dan Konvergensi

	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan, 
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1. Cikal bakal, pertumbuhan dan perkembangan Ushul Fiqh hingga kodifikasi menjadi ilmu tersendiri
2. Aliran   Mutakallimin (Jumhur ulama), Fuqaha (Hanafiyah), dan Konvergensi

 
	

	4
	Mahasiswa mampu menguraikan Ruang Lingkup Hukum Syara` dan Macamnya
a. 
	1. Menjelaskan definisi hukum syara’ dan ahkam al-khamsah 
2. Menjelaskan Macam hukum syara’ (taklifi& wadh`i)
3. Menjelaskan kedudukan Al-Hakim, Mahkum `Alaihi, dan Mahkum Fih Mahkum Alaihi 
4. Menjelaskan syarat Mahkum `Alaihi
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan, 
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1. Defenisi hukum syara’ dan ahkam al-khamsah
 
2. Macam hukum syara’ (taklifi& wadh`i)
3. Eksistensi Al-Hakim, Mahkum `Alaihi, dan Mahkum Fih

4. Syarat Mahkum `Alaihi


	

	5
	Mahasiswa mampu menguraikan Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam
	1. Menjelaskan definisi Al-Qur’an
2. Menyebutkan kehujjahan Al-Qur’an
3. Menjelaskan fungsi Al-Qur’an
4. Menjelaskan asas pensyari`atan hukum dalam al-Qur’an
5. Menjelaskan kandungan hukum dalam  al-Qur’an
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan, 
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1. Definisi Al-Qur’an
2. Kehujjahan Al-Qur’an
3. Fungsi Al-Qur’an
4. Asas pensyari`atan hukum dalam al-Qur’an
5. Kandungan hukum dalam  al-Qur’an
	

	6
	Mahasiswa mampu menguraikan Al-Sunnah dan Ijma’ sebagai sumber hukum Islam dan problematikanya

	1. Membedakan defenisi Al-Sunnah menurut ulama Hadis dan ulama Ushul Fiqh
2. Menjelaskan macam-macam Al-Sunnah dan fungsinya terhadap Al-Qur’an
3. Menjelaskan defenisi Ijma’ dan kehujjahannya
4. Menjelaskan macam-macam Ijma’ dari berbagai seginya
5. Menjelaskan kedudukan Ijma’ dan problematikanya 
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan,
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.  Defenisi Al-Sunnah menurut ulama Hadis dan ulama Ushul Fiqh
2. Macam-macam Sunnah dan fungsinya terhadap Al-Qur’an
3. Defenisi Ijma’ dan kehujjahannya
4. Macam-macam Ijma’ dari berbagai seginya
5. Kedudukan Ijma’ dan problematikanya
	

	7
	Mahasiswa mampu mempraktikkan Qiyas sebagai metode penggalian dan penemuan hukum Islam
 
	1.	Menjelaskan defenisi Qiyas dan rukunnya
2.	Menjelaskan syarat Qiyas dan macam-macam 
3.	Mempraktikkan masalikul Illat dan contoh-contohnya 
4.	Menjelasan para penentang Qiyas dan  alasannya
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan,
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.	Defenisi Qiyas dan rukunnya
2.	Syarat Qiyas dan macam-macam 
3.	Masalikul Illat dan contoh-contohnya 
4.	Para penentang Qiyas dan  alasannya
	

	8
	Mahasiswa mampu menjawab soal UTS
	1. 
	
	
	UTS
	

	9
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menerapkan Istihsan sebagai dalil hukum Islam 
	1.  menjelaskan defenisi Istihsan dan dasar hukumnya
2.	menjelaskan macam-macam Istihsan
3.	Menerapkan dalil Istihsan dan contoh-contohnya
4. Menjelaskan pertentangan Istihsan dengan Qiyas
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan,
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.  Defenisi Istihsan dan dasar hukumnya
2.	Macam-macam Istihsan
3.	Aplikasi Istihsan dan contoh-contohnya
4.	Pertentangan Istihsan dengan Qiyas
	

	10
	  Mahasiswa mampu mempraktikkan Istishab sebagai dalil hukum
	1. menjelaskan defenisi Istishab
2.	Menjelaskan kedudukan dan landasan hukum Istishab
3.	Menjelaskan macam-macam Istishab
4. Mempraktikkan Istishab dengan contoh-contohnya
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan,
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.	Defenisi Istishab
2.	Kedudukan dan landasan hukum Istishab
3.	Macam-macam Istishab
4.	Aplikasi Istishab dengan contoh-contohnya 
	

	11
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi Mashlahah Mursalah dan menerapkannya dalam kasus-kasus baru 

	1.	Menjelaskan defenisi Mashlahah Mursalah
2.	Menjelaskan landasan hukum Mashlahah Mursalah
3.	Menjelaskan macam-macam Mashlahah dan contoh-contohnya pada kasus baru
4. Menjelaskan pertentangan Mashlahah dengan Nash

	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan,
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.	Defenisi Mashlahah Mursalah
2.	Landasan hukum Mashlahah Mursalah
3.	Macam-macam Mashlahah dan contoh-contohnya pada kasus baru
4. Pertentangan Mashlahah dengan Nash

	

	12
	Mahasiswa mampu membedakan antara `Urf dan Sadd al-Dzari`ah: pengertian, kedudukan, macam-macam, dan contohnya

	1.	Menjelaskan defenisi `Urf dan Sadd al-Dzari`ah
2.	Menjelaskan landasan hukum `Urf dan Sadd al-Dzari`ah
3.	Menjelaskan macam-macam `Urf dan syarat-syaratnya
4. Mempraktikkan `Urf dan Sadd al-Dzari`ah  disertai contoh-contohnya

	0. Observasi, 
1. partisipan,
2. unjuk kerja,
3. tes tertulis,
4.  tes lisan,
5. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.	Defenisi `Urf dan Sadd al-Dzari`ah
2.	Landasan Hukum `Urf dan Sadd al-Dzari`ah
3.	Macam-macam `Urf dan syarat-syaratnya
4. Contoh-contoh `Urf dan Sadd al-Dzari`ah

	

	13
	Mahasiswa mampu membedakan antara Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana: pengertian, kehujjahan, pengelompokan, dan contoh-contohnya
	1.	Menjelaskan defenisi Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana 
2.	Menjelaskan landasan hukum Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana
3.	Menjelaskan pengelompokan Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana
4. Menjelaskan contoh-contoh Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan,
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.	Defenisi Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana 
2.	landasan hukum Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana
3.	Pengelompokan Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana
4.	Contoh-contoh Madzhab Shahabi dan Syar`u Man Qablana
	

	14
	Mahasiswa mampu melakukan istinbath hukum dengan Ijtihad Bayani melalui pendekatan
kabahasaan: Amr & Nahy, `Am & Khas, Mutlaq & Muqayyad, Mantuq & Mafhum, Wadhih & Ghairu Wadhih

	1.	Menjelaskan defenisi Ijtihad Bayani
2.	Menjelaskan landasan hukum Ijtihad Bayani
3.	Menjelaskan macam-macam Ijtihad Bayani
4. Aplikasi Ijtihad Bayani dengan contoh-contohnya
	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan,
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.	Defenisi Ijtihad Bayani
2.	Landasan Hukum Ijtihad Bayani
3.	Macam-macam Ijtihad Bayani
4.	Contoh-contoh Ijtihad Bayani
	

	15
	Mahasiswa mampu menerapkan Ijtihad Qiyasi dan Ijtihad Istishlahi dengan pendekatan Maqasid Syari`ah
	1.	Menjelaskan defenisi Ijtihad Qiyasi dan Ijtihad Istishlahi
2.	Menjelaskan landasan hukum Ijtihad Qiyasi dan Ijtihad Istishlahi
3.	Menjelaskan defenisi Maqasid Syari`ah dan skala prioritasnya
4. Aplikasi contoh-contoh praktik Ijtihad Qiyasi dan Ijtihad Istishlahi dengan pendekatam maqasid Syariah

	1. Observasi, 
2. partisipan,
3. unjuk kerja,
4. tes tertulis,
5.  tes lisan,
6. angket
	1. Sharing/ Diskusi
2. Penugasan Terstruktur (PT)
3. Kegiatan Mandiri

TM : 1x (3x50”).
PT:  1x (3x60”)
KM:  1x (3x60”)
	1.	Defenisi Ijtihad Qiyasi dan Ijtihad Istishlahi
2.	Landasan hukum Ijtihad Qiyasi dan Ijtihad Istishlahi
3.	Defenisi Maqasid Syari`ah dan skala prioritasnya
4. Contoh-contoh praktik Ijtihad Qiyasi dan Ijtihad Istishlahi dengan pendekatam maqasid Syariah

	

	16
	Mahasiswa mampu menjawab soal Ujian Akhir Semester
	1. ketepatan menjawab soal
2. orisinalitas jawaban
	Tes tertulis
	
	
Ujian Akhir Semester
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